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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Prestasi akademik adalah hasil belajar yang diperoleh dari kegiatan
pembelajaran yang bersifat kognitif dan biasanya ditentukan melalui pengukuran
dan penilaian (Tu’u, 2004).  Menurut Kartono (1995) prestasi adalah hasil
keahlian dalam kerja akademis yang dinilai oleh para pengajar melalui tes, ujian,
dan ulangan yang dilakukan dalam satu semester. Prestasi akademik adalah hasil
belajar yang diperoleh dari kegiatan pembelajaran yang bersifat kognitif dan
sejauh mana mahasiswa menguasai bahan pelajaran yang sudah diberikan serta
dinilai oleh para pengajar.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990) prestasi adalah hasil yang
telah dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakan). Sedangkan akademik adalah
pelajaran yang diperoleh dari kegiatan persekolahan yang bersifat kognitif dan
biasanya ditentukan melalui pengukuran dan penilaian. Haldane (dalam
Tjundjing, 2001) menjelaskan bahwa seorang siswa baru dapat disebut berhasil
bila siswa meraih suatu prestasi yang tinggi dalam pendidikan atau studinya.
Selanjutnya Sudjana (2004) mendefinisikan prestasi akademik sebagai
kemampuan yang diperoleh oleh mahasiswa setelah menerima pengalaman
pembelajaran. Menurut Sudarsono (1997) prestasi akademik adalah hasil yang
diperoleh mahasiswa dari usaha-usahanya selama mengikuti proses interaksi
2belajar mengajar dikampus yang akan mengakibatkan adanya perubahan perilaku
pada mahasiswa tersebut.
Dalam meraih prestasi akademik tersebut tentunya terdapat faktor yang
mempengaruhi diri mahasiswa yang berperan sebagai pendorong dan penguat bagi
mahasiswa untuk mencapai prestasi akademik yang baik, yang sesuai dan sejalan
dengan tujuan dan harapan yang diinginkan. Berdasarkan data yang diperoleh dari
bagian akademik Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau pada mahasiswa angkatan 2011 diperoleh data sebesar 43,93%
mahasiswa memperoleh indek prestasi diatas 3,00, 42,2% mahasiswa memperoleh
indek prestasi 2,50 - 2,99 dan sisanya sebesar 13,87% memperoleh indek prestasi
2,00 - 2,49.
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti melihat sebagian besar mahsiswa
psikologi pada angkatan 2011 sudah memiliki pencapaian prestasi akademik yang
maksimal terlihat dari 43,93% mahasiswa yang memperoleh indek prestasi diatas
3,00. Namun 56,07% mahasiswa masih belum dapat memperoleh prestasi
akademik yang maksimal. Djamarah (1994) menyebutkan salah satu faktor yang
dapat mempengaruhi prestasi akademik adalah kondisi psikologis diantaranya
kemampuan kognitif.
Kemampuan kognitif yaitu kemampuan individu untuk dapat mengolah
setiap informasi yang dimiliki baik pengetahuan dari luar maupun pengetahuan
terhadap diri dalam hal ini self-efficacy dan optimisme individu, serta sejauh mana
individu dapat mampu mengambil keputusan dalam tindakan berdasarkan
informasi yang telah diperoleh. Yang selanjutnya hal ini dapat memberikan
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yang diinginkan.
Keyakinan atau yang disebut self-efficacy diungkapkan oleh Bandura
(1997) merupakan persepsi diri mengenai seberapa bagus diri dapat berfungsi
dalam situasi tertentu. Self-efficacy atau efikasi diri ini berhubungan dengan
keyakinan bahwa diri memiliki kemampuan melakukan tindakan yang diharapkan.
Self-efficacy juga merupakan penilaian diri, apakah dapat melakukan tindakan
yang baik atau buruk, tepat atau salah, bisa atau tidak bisa mengerjakan sesuai
dengan yang dipersyaratkan. Maka dapat dilihat bahwa self-efficacy
menggambarkan penilaian kemampuan diri (Alwilsol, 2004).
Self-efficacy adalah suatu keadaan dimana seseorang yakin dan percaya
bahwa mereka dapat mengontrol hasil dari usaha yang telah dilakukan. Self-
efficacy akan mempengaruhi cara individu dalam berinteraksi terhadap situasi
yang menekan (Bandura, 1997).
Sejalan dengan Bandura, Pervin (dalam Bart Smet, 1994) menyatakan
bahwa self-efficacy mengacu pada kemampuan yang dirasakan untuk membentuk
perilaku yang relevan pada tugas atau situasi khusus. Untuk memutuskan perilaku
tertentu, akan dibentuk atau tidak, seseorang tidak hanya mempertimbagkan
informasi dan keyakinan tentang kemungkinan kerugian atau keuntungan, tetapi
juga mempertimbangkan sejauh mana dirinya dapat mengatur perilaku tersebut.
Seseorang yang memiliki self-efficacy yang tinggi cenderung melakukan sesuatu
dengan usaha yang besar dan penuh tantangan, sebaliknya individu yang memiliki
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dengan mudah ketika masalah muncul (Retno, 2013).
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hadi Warsito (2009) didapat
ada hubungan kausal antara self-efficacy (X1) dengan prestasi akademik (Y)
mahasiswa terbukti secara empiris. Hal ini ditunjukkan oleh hasil pengujian
analisis jalur dengan nilai standardized beta = 0,472 pada taraf signifikansi 0,000
yang berarti ada sumbangan relatif Self-Efficacy (X1) terhadap prestasi akademik
mahasiswa, dan nilai R= 0,472. Selanjutnya hasil analisis regresi diperoleh
koefisien determinasi (R2) sebesar 0,222 yang berarti 22,20% prestasi akademik
mahasiswa dapat dijelaskan oleh self-efficacy.
Selanjutnya sikap optimis, optimisme adalah bagaimana seseorang
bersikap positif terhadap suatu keadaan. Optimisme lebih ditujukan pada
bagaimana seseorang menjelaskan mengenai sebab terjadinya suatu keadaan baik
atau keadaan buruk (Seligman, 1995). Seligman (1990) mengatakan bahwa
optimisme berpengaruh terhadap kesuksesan di dalam pekerjaan, sekolah,
kesehatan, dan relasi sosial. Dalam studinya, Seligman membuktikan bahwa sikap
optimis bermanfaat untuk memotivasi seseorang di segala bidang kehidupan.
Menurut Csoulter (1999) optimisme merupakan suatu sikap positif saat ini
dan harapan yang mengarah pada orientasi masa depan yang positif. Suatu sikap
positif yang ditunjukan oleh individu semata-mata berharap mendapatkan hasil
yang positif pada waktu yang akan datang. Beberapa ahli lain juga memberikan
makna terhadap individu yang optimis. Menurut Chang (dalam Elfida, 2002)
menyatakan bahwa individu yang optimis memiliki kemampuan penyesuaian diri
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berhubungan dengan situasi yang menekan.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas rumusan
masalah dari penelitian ini adalah ingin melihat “apakah ada hubungan antara self-
efficacy dan optimisme dengan prestasi akademik mahasiswa?”
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
antara self-efficacy dan optimisme berpengaruh dengan prestasi akademik
mahasiswa.
D. Keaslian Penelitian
Sejauh ini peneliti belum menemukan penelitian dengan judul dan variabel
yang sama dengan penelitian yang diangkat. Sebagai bahan referiensi peneliti
menemukan beberapa penelitian yang searah dengan penelitian diantaranya
“Korelasi Antara Optimisme Dan Prestasi Akademik Siswa SD Santa Maria Kelas
6 Di Cerebon” oleh Fidelis. E. Waruwu dan Sukardi. Penelitian yang dilakukan
dengan menggunakan skor dari mata pelajaran Bahasa Inggris dan matematika
terhadap 38 subjek didapatkan hasil (nilai mata pelajaran matematika), diperoleh
nilai korelasi sebesar rxy1 (36) = 0,039, p > 0,05, dan (nilai mata pelajaran bahasa
6inggris), diperoleh nilai korelasi sebesar rxy2 (36) = 0,052, p > 0,05. Berdasarkan
nilai korelasi tersebut, diketahui bahwa tidak ada korelasi yang signifikan antara
optimisme dan prestasi akademik, pada siswa sekolah dasar. Hal tersebut dapat
diinterpretasikan semakin tinggi optimisme, maka belum tentu semakin tinggi
nilai mata pelajaran.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Rudi Hartono dengan judul
penelitian “Hubungan Self-Efficacy Dengan Minat Berwirausaha Pada Mahasiswa
Fakultas Psikologi UIN SUSKA RIAU”, berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui
hubungan antara self-efficacy dengan minat berwirausaha adalah positif. Artinya
variabel self-efficacy berpengaruh dengan minat berwirausaha, semakin tinggi
self-efficacy seseorang maka semakin tinggi pula minat berwirausaha seseorang.
Begitu pula sebaliknya, semakin rendah self-efficacy seseorang maka semakin
rendah pula minat berwirausahanya. Berdasarkan hasil analisis data dari penelitian
yang telah peneliti lakukan diketahui bahwa self-efficacy mahasiswa Fakultas
Psikologi secara umum memiliki self-efficacy yang sedang (72,7%). Dalam hal ini
menggambarkan sebagian besar mahasiswa Psikologi memiliki keyakinan yang
cukup terhadap minat berwirausaha.
Adapun beberapa hal yang membedakan antara judul peneliti dengan
penelitian-penelitan yang telah dilakukan sebelumnya yakni subjek yang akan
digunakan dan juga pendekatan serta tujuan dari penelitian. Penelitian yang akan
dilakukan menekankan pada variabel self-efficacy dan optimisme dengan prestasi
akaemik mahasiswa. dengan tujuan untuk mengetahui hubungan dari kedua




Dari hasil penilitian ini diharapkan dapat ikut memperkaya wawasan dan
teori-teori dari literatur yang sudah ada. Dapat memberi masukan bagi
pengembangan ilmu psikologi serta memberikan sumbangan informasi bagi para
mahasiswa, serta dapat diteliti lebih jauh dengan variabel tambahan oleh peneliti-
peneliti dimasa mendatang.
2. Manfaat Praktis
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada
para mahasiswa bahwa self-efficacy dan optimisme perlu dimiliki dan
dikembangkan dalam diri mahasiswa untuk meningkatkan prestasi akademik,
untuk mencapai tujuan dan cita-cita yang diinginkan.
